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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pungutan pajak yang dipungut oleh fiskus dari wajib pajak dan badan 

usaha memegang peran penting yang berkontribusi besar sebagai penyumbang 

dana bagi kelangsungan perekonomian dan pembangunan Negara yang nantinya 

akan digunakan bagi sebesar-besarnya untuk kesejahteraan warga negara. 

Direktorat Jenderal Pajak mendefinisikan pajak sebagai “kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk kepentingan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat”. Pemerintah selaku pihak yang memungut pajak akan berusaha untuk 

mendapatkan penerimaan pajak setinggi-tingginya seiring dengan perencanaan 

target penerimaan pajak yang telah dibuat setiap tahun yang kemudian akan 

dikelola untuk kebutuhan negara. Namun, hal ini bertentangan dengan keinginan 

pemilik usaha atau perusahaan selaku pihak yang membayar pajak yang justru 

menginginkan pembayaran pajak serendah mungkin karena bagi pihak perusahaan 

membayar pajak adalah beban yang akan mengurangi laba usahanya sehingga hal 

ini menimbulkan kontradiktif dengan tujuan utama perusahaan yaitu 

menghasilkan laba yang tinggi guna untuk kepentingan pribadi. Kedua sisi 

kepentingan yang bertolak belakang tersebut mengakibatkan perusahaan berupaya 

untuk melakukan penghindaran pajak baik dengan cara yang masih dalam 
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ketentuan undang-undang maupun melanggar aturan undang-undang guna untuk 

meminimalisasi pembayaran pajaknya (Prasetyo dan Pramuka, 2018). 

Secara umum penghindaran pajak adalah suatu aktivitas yang 

dimanfaatkan oleh wajib pajak dengan mencari kelemahan atau celah dalam 

peraturan perpajakan yang bertujuan agar dapat memperkecil pembayaran pajak 

perusahaan. Dilihat dari sisi perusahaan, p ”ajak adalah beban yang akan 

mengurangi laba bersih, maka hal ini menjadi sebuah dilema bagi manajemen dan 

pemilik perusahaan karena semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan oleh 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula beban pajak yang akan dibayar oleh 

perusahaa”n. Hal tersebut membuat perusahaan berupaya untuk menekan 

pembayaran pajak sekecil mungkin dengan memanfaatkan celah-celah dalam 

peraturan perpajakan agar dapat memperoleh laba perusahaan yang maksimal. 

Meskipun secara ketentuan tidak ada hukum yang dilanggar namun praktik 

penghindaran pajak me”rupakan suatu bentuk kecurangan yang dilakukan oleh 

wajib pajak dalam hal usaha memperkecil beban pajak yang harus dibayar dan 

disisi lain penghindaran pajak ini tidak diinginkan karena secara langsung 

mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak yang dibutuhkan oleh neg ”ara. 

Pemerintah Indonesia tentu berusaha keras untuk menekan perusahaan 

dalam menghindari pajak karena sumbangan terbesar dalam pos pene ”rimaan 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) berasal dari sektor pajak. Oleh 

sebab itu, pemerintah terus meningkatkan penerimaan pajak dari tahun ke tahun 

seiring deng”an meningkatnya kebutuhan pembiayaan pembangunan negara yang 

diharapkan dari pajak. Akan tetapi, jika dilihat dari data Kementerian Keuangan 

http://www.kemenkeu.go.id/
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Republik Indonesia realisasi penerimaan pajak yang berhasil diperoleh pemerintah 

pada tahun 2015-2019 belum melampaui target yang ditetapkan dalam APBN. 

Data tersebut disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak dan Target Penerimaan Pajak 

Tahun 

Realisasi Penerimaan 

Pajak (dalam Triliun 

Rupiah) 

Target Penerimaan 

Pajak (dalam Triliun 

Rupiah) 

Efektivitas 

Pemungutan Pajak 

(dalam Persen) 

2015 1.235,8 1.489,3 83 

2016 1.105,7 1.355,2 81,5 

2017 1.151 1.283,5 89,6 

2018 1.315,5 1.424 92,2 

2019 1.332,1 1.577,6 84,4 

(Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2014-2019) 

Berdasarkan data di atas realisasi penerimaan pajak tahun 2015-2019 

berfluktuasi dan cenderung meningkat, hal ini dapat dilihat pada efektivitas 

pemungutan pajak dimulai tahun 2015 sebesar 83% kemudian tahun 2016 turun 

menjadi 81,5% sedangkan tahun 2017 naik sebesar 89,6% dan disusul kenaikan 

persentase di tahun 2018 menjadi 92,2% namun pada tahun 2019 kembali turun 

cukup drastis dengan persentase sebesar 84,4%. Sehingga dapat dilihat bahwa 

efektivitas pemungutan pajak cenderung mengalami penurunan dan pencapaian 

target penerimaan pajak yang ditetapkan dalam APBN setiap tahunnya tidak 

tercapai. Jika dilihat dari data sebelumnya, menunjukkan bahwa pemerintah 

belum mampu mewujudkan penerimaan pajak sesuai dengan yang ditargetkan. 
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Hal ini dikarenakan masih banyaknya kecurangan-kecurangan seperti 

penghindaran pajak yang dilakukan wajib pajak dalam hal usaha menurunkan 

beban pajak yang harus dibayarkan (Nafis, dkk 2016). 

Adapun fenomena penghindaran pajak pada perusahaan perkebunan 

kelapa sawit berdasarkan berita www.cnnindonesia.com pada tahun 2018 

mengatakan bahwa “Direktur Jenderal Pajak, Robert Pakpahan menyatakan 

pihaknya mulai menelusuri masalah wajib pajak di sektor sawit yang diduga 

mengemplang pajak. Diketahui Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

menemukan sekitar 63.000 wajib pajak di sektor industri sawit bermasalah terkait 

dengan dugaan penghindaran setoran pajak dan pemungutan yang tak optimal dari 

Direktorat Jenderal Pajak. KPK mengutip data Ditjen Pajak menyatakan ada 

sekitar 70.918 WP baik badan maupun orang pribadi yang terdaftar dalam sistem 

administrasi perpajakan, namun hanya sekitar 9,6 persen yang melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Pajak. Jika dikalkulasi maka ada sekitar 63 ribu WP yang 

tak melaporkan SPT Pajak ke Ditjen Pajak”. Hal tersebut juga berkaitan dengan 

berita dari news.ddtc.co.id yang menyebutkan “dalam laporan Organisation for 

Economic Co-Operation and Development (OECD) ada sejumlah temuan krusial 

yang membuat rasio pajak Indonesia sangat rendah, diantaranya adalah rendahnya 

kontribusi sektor pertanian terhadap pajak dan kasus penghindaran pajak. Terkait 

dengan kontribusi sektor pertanian pada tahun 2018 sebesar 12,81% terhadap 

PDB namun pajak yang dapat dipungut dari sektor pertanian hanya sebesar 

1,7%”. Oleh sebab itu, opsi yang dapat dilakukan untuk menaikkan rasio pajak 

adalah dengan memerangi penghindaran pajak dan memperluas basis pemajakan. 

http://www.cnnindonesia.com/
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Berdasarkan hal tersebut pemerintah perlu mengoptimalkan penerimaan pajak 

demi percepatan pembangunan nasional dan kepentingan negara. Namun upaya 

untuk mengoptimalkan penerimaan pajak ini mengalami banyak kendala salah 

satunya adalah adanya aktivitas penghindaran pajak yang merupakan masalah 

serius di Indonesia. Diduga setiap tahun ada Rp110 triliun yang merupakan angka 

penghindaran pajak dan mayoritas pelaku penghindaran pajak adalah badan usaha 

sekitar 80% sisanya adalah wajib pajak perorangan (www.suara.com). 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan 

melakukan penghindaran pajak sangat penting untuk dilakukan. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan penghindaran pajak yaitu 

profitabilitas, likuiditas, dan rasio aktivitas. Profitabilitas merupakan salah satu 

pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas menurut Kasmir (2017) 

“menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Dalam 

penelitian ini rasio profitabilitas yang akan digunakan adalah return on asset 

(ROA)”. ROA digunakan karena dapat memberikan pengukuran yang memadai 

atas keseluruhan efektifitas perusahaan dengan aset yang dimilikinya. Terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Subagiastra dkk (2016) 

dan Handayani (2017) mendapatkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Permata dkk (2018) yang mendapatkan hasil bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

http://www.suara.com/
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Faktor kedua yaitu likuiditas, Menurut Kasmir (2017) likuiditas adalah 

kesanggupan perusahaan dalam membayar utang lancarnya. Apabila rasio 

likuiditas rendah maka perusahaan condong akan agresif kepada pajak agar dapat 

tetap menahan arus kasnya untuk memenuhi utang lancar (Anita, 2015). Rasio 

likuiditas yang digunakan pada penelitian ini adalah current ratio. Hasil penelitian 

terdahulu yang diteliti oleh peneliti Putri & Gunawan (2017) dan Pasaribu & 

Mulyani (2019) mendapatkan hasil bahwa likuiditas berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian dari Ariani & 

Hasymi (2018) menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

Faktor ketiga yaitu rasio aktivitas, rasio ini merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang 

dimilikinya (Kasmir, 2017). Aset terdiri atas bangunan, pabrik, peralatan, mesin, 

properti, hak paten, goodwill, dan lainnya. Salah sa”tu rasio aktivitas yang dapat 

digunakan perusahaan dalam mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan aset yang dimilikinya yaitu dengan pengukuran capital intensity. 

Capital intensity merupakan investasi perusahaan pada aset tetap. Investasi 

perusahaan pada aset tetap akan menyebabkan adanya beban depresiasi dari aset 

tetap yang di investasikan. Besarnya beban depresiasi untuk aset tetap diperaturan 

perpajakan Indonesia sangatlah beragam tergantung dari klasifikasi aset tetap 

tersebut (Andhari dan Sukartha, 2017). Adapun penelitian yang diteliti oleh 

peneliti Dharma & Noviani (2017) dan Anindyka dkk (2018) yang mendapatkan 

hasil bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
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Akan tetapi, penelitian dari peneliti Susilowati dkk (2018) menyatakan bahw ”a 

capital intensity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran 

pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diketahui bahwa variabel yang 

mempengaruhi penghindaran pajak belum memberikan hasil yang komprehensif. 

Penelitian ini berusaha menemukan bukti mengenai pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan rasio aktivitas terhadap penghindaran pajak yang dilakukan dengan 

memperbarui dan menambah tahun penelitian. Berdasarkan uraian yang telah 

diuraikan oleh peneliti dalam latar belakang, maka judul yang diambil adalah 

“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Rasio Aktivitas Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Pertanian di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019”.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap penghindaan pajak?  

2. Bagaimana pengaruh likuditias terhadap penghindaran pajak? 

3. Bagaimana pengaruh rasio aktivitas terhadap penghindaran pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin di capai 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menguji bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran 

pajak. 

2. Untuk menguji bagaimana pengaruh likuiditas terhadap penghindaran 

pajak. 

3. Untuk menguji bagaimana pengaruh rasio aktivitas terhadap penghindaran 

pajak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk pengembangan dalam ilmu akuntansi khususnya bidang perpajakan, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai alat referensi dan tambahan ilmu 

bagi yang akan mengembangkan penelitian serupa kedepannya. 

2. Bagi perusahaan, adanya penelitian ini dapat mengevaluasi kinerja serta 

membantu dalam pertimbangan manajemen. 
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